BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian dan adversity
quotient (AQ), Hal ini sejalan dengan pernyataan Arikunto (2012) bahwa penelitian
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya secara
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Tipe kepribadian siswa dan kategori AQ siswa diukur menggunakan angket.
Kedua Angket tersebut diberikan kepada siswa untuk menggolongkan menjadi dua
tipe kepribadian dan untuk menggolongkan kembali menjadi tiga kategori AQ yang
berbeda. Selanjutnya untuk mengukur proses berpikir pemecahan masalah matematis
siswa, digunakan tes tertulis. Melalui jawaban siswa dari hasil tes tertulis, kemudian
dianalisis bagaimana pola pikir dan proses yang dilakukan siswa dalam mengerjakan
soal-soal dengan memperhatikan durasi yang dibutuhkan dalam proses
pengerjaannya. Peneliti fokus pada proses mengerjakan soal tes berdasarkan indikator
empat tahapan pemecahan masalah Polya hingga mendapatkan kesimpulan jawaban.
Proses dan kerangka berpikir siswa dalam menjawab soal tes pemecahan masalah
matematis siswa kemudian dieksplorasi dan dikonfirmasi pada sesi wawancara.
Semua data hasil penelitian ini dideskripsikan secara kualitatif dan selanjutnya
dianalisis. Oleh sebab itu, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Selanjutnya metode dalam penelitian ini menggunakan metode fenomenologi.
Menurut Emzir (2016) penelitian fenomenologi lebih memfokuskan pada essensi dari
pengalaman manusia dan bertumpu pada wawancara sebagai cara yang paling tidak
bias untuk memahami apa makna pengalaman bagi partisipan. Proses pengambilan

data dalam penelitian ini berlangsung sejak tanggal 26 Maret 2020 dan sempat
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tertunda selama 2 bulan dikarenakan adanya pandemi yang tidak memungkinkannya
untuk melanjutkan penelitian. Kemudian penelitian dilanjutkan kembali dan berakhir
pada tanggal 19 Juni 2020. Semua proses pengambilan data dilakukan secara daring.
Proses mengeksporasi dan mengkonfirmasi proses berpikir pemecahan masalah
matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian dan adversity quotient (AQ) dalam
penelitian ini sangat bertumpu pada wawancara. Dalam penelitian ini teknik
wawancara sangatlah dipertajam karena tidak adanya proses observasi yang
dilakukan terkait dengan pandemi yang tidak memungkinkannya melakukan
pengamatan. Sehingga metode fenomenologi sangat cocok digunakan dalam

penelitian ini.

3.2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di salah satu Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah yang terdiri atas 22 siswa
kelas X MIPA 3 dan 14 siswa kelas X MIPA 6. Seluruh siswa tersebut diberi dua
jenis angket dan kemudian diberikan tes pemecahan masalah matematis yang terdiri
atas tiga soal uraian dengan durasi 90 menit yang disusun berdasarkan indikator soal
pemecahan masalah matematis yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil angket tipe
kepribadian, angket adversity quotient (AQ), dan hasil jawaban siswa, peneliti
memilih 12 partisipan untuk diwawancara. Adapun karakteristik partisipan dalam
penelitian ini adalah siswa dengan kepribadian introvert dan siswa dengan
kepribadian ekstrovert dengan masing-masing memiliki AQ yang dibedakan menjadi

tiga yaitu quitter, camper, dan climber.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik
tes dan non tes. Semua teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
dilakukan secara daring karena penelitian dilaksanakan di tengah pandemi yang tidak
memungkinkan untuk bertemu partisipan secara tatap muka langsung. Sehingga
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observasi yang semula seharusnya dilaksanakan, dipertajam dalam wawancara. Hal
tersebut dilakukan guna terkumpulnya data-data yang dibutuhkan sehingga penelitian
tetap dapat berjalan. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:
a. Teknik Tes
Teknik tes dalam penelitian ini adalah tes pemecahan masalah matematis yang
diberikan untuk mendapatkan deskripsi mengenai proses perpikir pemecahan
masalah matematis siswa. Dalam penelitian ini teknik tes dilaksanakan secara
daring berbantuan aplikasi WhatsApp.
b. Teknik Non-Tes
1) Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2010). Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua
jenis. Pertama, angket tipe kepribadian yang diberikan untuk menggolongkan
tipe kepribadian menjadi tipe kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian
introvert. Kedua, angket adversity quotient (AQ) yang diberikan untuk
menggolongkan kembali menjadi tiga kategori AQ yang berbeda yaitu quitter,
camper, dan climber. Dalam penelitian ini pembagian angket dilakukan secara
online melalui google form.
2) Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu
(Arikunto, 2012). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan melalui via
telephon untuk memperoleh data yang lebih mendalam dari partisipan terkait
dengan proses berpikir pemecahan masalah matematis siswa, Yyang
dilaksanakan setelah partisipan terlebih dahulu menyelesaikan angket tipe

kepribadian, angket adversity quotient (AQ) dan tes pemecahan masalah
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matematis. Sekaligus dilaksanakan guna memperoleh tambahan informasi

tentang tipe kepribadian dan AQ siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti yang merupakan

pengumpul data utama. Meskipun demikian penelitian ini menggunakan dua

instrumen bantu, yakni instrumen tes dan non-tes yang diharapkan dapat menunjang

proses pengambilan data. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

a.

Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes
pemecahan masalah matematis berupa soal tidak rutin berbentuk uraian yang
disusun berdasarkan indikator pemecahan masalah matematis yang telah
ditentukan. Soal tidak rutin dalam penelitian ini merujuk pada pernyataan guru
matematika yang mengajar pada kelas penelitian, yang menyatakan bahwa soal
yang digunakan dalam penelitian ini tidak seperti soal yang biasa diberikan
kepada siswa karena biasanya soal yang diberikan kepada siswa informasi dan
pertanyaannya lebih jelas tidak seperti pada soal yang ada pada penelitian.
Tes ini diperlukan dalam rangka mengumpulkan data atau informasi tentang
bagaimana proses berpikir pemecahan masalah matematis siswa serta kesulitan
apa saja yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematis. Materi yang digunakan adalah Sistem Persamaan Tiga Variabel
(SPLTV) yang merupakan salah satu materi SMA kelas X yang sudah diajarkan
sebelumnya. Sebelum diujikan kepada siswa, sebelumnya instrument tes
dilakukan validasi terlebih dahulu yang dilakukan oleh kedua dosen pembimbing.
Instrumen Non-Tes
1) Angket

Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis,

yaitu:
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a) Angket tipe kepribadian, dalam penelitian ini angket kepribadian yang
digunakan berdasarkan pada skala psikologi EPI. EPI (Eysenck
Personality Inventory) merupakan alat ukur kepribadian Eysenck yang
telah baku untuk mengukur dua dimensi pusat kepribadian yaitu
extraversion dan neuroticism. Jumlah item pertanyaan dalam EPI
sebanyak 57 butir pertanyaan. Dengan rincian 24 butir pertanyaan
Extroversion (E), 24 butir pertanyaan Neuroticism (N), dan 9 butir
pertanyaan Lie (L). Penelitian ini hanya mengambil pertanyaan
Extraversion yang terdiri atas 24 butir yang berfokus pada penggolongan
tipe kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian introvert, yang telah
diterjemahkan oleh penerjemah resmi Balai Bahasa UPI sesuai dengan
naskah original. Pilihan jawaban dalam angket ini terdiri dari jawaban
“Ya” dan jawaban “Tidak”. Berikut bentuk angket tipe kepribadian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik berbantuan google

form.

TIPE KEPRIBADIAN

Pilih salah s&tu jaw u Tidak yang paling sesuai dengen keedaanmu yang sebenamya.
Pastikan untuk menjawab s
Tidzk ada jawaban benar 2

ua pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan.
zlah sehingga tidak akan berpengaruh pada nilaimu

oo

Helas/ Mo Fresensi

Mo Hp/ o ™

1. Apakah kamu sering merindulean keriangan dan kegembiraan?

@ va

Gambar 3.1 Bentuk Angket Tipe Kepribadian
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Penskoran skala psikologi EPI (Eysenck Personality Inventory) dilakukan
dengan memberi skor “1” apabila jawaban sesuai atau sama dengan
kriteria yang ditetapkan, dan memberi skor “0” apabila jawaban tidak
sama dengan kriteria jawaban telah ditetapkan oleh skala EPI.

Semakin tinggi skor yang diperoleh siswa, maka semakin individu
tersebut semakin mengarah pada tipe kepribadian ekstrovert dan
sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, maka individu tersebut
semakin mengarah pada tipe kepribadian introvert. Adapun Kriteria
penentu tipe kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian introvert

ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Kriteria Penentuan Tipe Kepribadian
Skor Tipe Kepribadian
=12 Ekstrovert
<12 Introvert

b) Angket adversity quotient (AQ), dalam penelitian ini mengadaptasi angket
dari penelitian Rahmawati (2007) dan Nurhanifah (2019) yang disusun
berdasarkan indikator empat dimensi AQ. Dari 40 item pertanyaan yang
diuji cobakan, diperoleh 25 item valid. Sehingga banyak item pertanyaan
yang digunakan dalam angket adversity quotient (AQ) sebanyak 25 item.
Angket menggunakan skala Likert,, dengan alternatif jawaban yang
digunakan terdiri atas sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan
sangat tidak setuju (STS). Berikut bentuk angket adversity quotient (AQ)
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik berbantuan

google form.
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2 dengan keadasn dirimu sastini.
kan berpengaruh pada nilaimu

1 Komputer yang mengalarmi kerusakan saat harus menyelesaikan fugas sekolah. merupakan sih

Gambar 3.2 Bentuk Angket Adversity Quotient (AQ)

Item-item pernyataan terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan
negatif. Adapun pedoman penskoran angket adversity quotient (AQ) siswa

terdapat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.2
Pedoman Penskoran Angket Adversity Quotient (AQ) Siswa
Kategori Skor
Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Selanjutnya dilakukan pengelompokkan level AQ yang bertujuan untuk
memudahkan analisis data temuan tingkat AQ siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika. Kriteria pengelompokannya adalahh
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Tabel 3.3
Kriteria Pengelompokkan Kategori
Adversity Quotient (AQ) Siswa

Kriteria Kategori

X =(u—1.00) Quitter
(u—106)<X < (p+100) Camper
X z2(u+100) Climber

Keterangan :

X - Skor total subjek

# : Rata-rata skor AQ

@ Standar deviasi skor AQ

2) Pedoman Wawancara
Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara
sebagai instrumen yang digunakan dalam penelitian. Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur, yang mana
peneliti dapat mengembangkan pertanyaan dari pedoman wawancara kepada
responden dalam menggali dan mengkonfirmasi informasi yang lebih dalam
tentang proses berpikir pemecahan masalah matematis siswa dalam
menyelesaikan tes, dan menggali serta mengkonfirmasi tipe kepribadian dan

kategori adversity quotient (AQ) yang dimiliki siswa.

3.5. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi atau
gabungan. Teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain yang berada di luar data itu yang digunakan dalam
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang kita peroleh
(Moleong, 2012). Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk memperoleh data
dari sumber yang sama yaitu dari tes, angket, dan wawancara. Selain menggunakan

triangulasi teknik, peneliti juga menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber
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dilakukan dengan cara mengumpulkan data tidak hanya dari siswa tetapi juga dari
guru yang mengajar matematika di kelas.

3.6. Analisis Data
a. Analisis Data Tes
Analisis data pada tes pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan pada
indikator empat tahapan Polya.
b. Analisis Data Non-Tes
1) Angket
Analisis data angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu
yang pertama, analisis data angket tipe kepribadian yang dilakukan sesuai
dengan petunjuk instrument berupa pedoman penskoran angket yang telah
ditentukan untuk menggolongkan tipe kepribadian menjadi tipe kepribadian
ekstrovert dan tipe kepribadian introvert. Kedua, analisis data hasil angket tipe
adversity quotient (AQ) dilakukan sesuai dengan petunjuk instrumen berupa
pedoman penskoran angket yang telah ditentukan untuk menggolongkan
kategori AQ siswa menjadi kategori quitter, camper, dan climber.
2) Wawancara
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data dalam penelitian ini
menggunakan kegiatan dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman (dalam Emzir, 2016), yaitu:
a) Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum data penelitian, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada suatu hal penting dan meminimalisir data yang
dianggap tidak perlu agar dapat ditarik kesimpulan akhir. Hal ini dapat
membantu peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya serta

memberikan gambaran yang lebih jelas.

b) Penyajian data
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Setelah melakukan langkah reduksi data, selanjutnya data-data tersebut
diinterpretasikan melalui penyajian data yang berupa suatu susunan teks
yang bersifat deskriptif, sehingga uraian data tersebut mempermudah
dalam memahami dan merencanakan langkah kerja selanjutnya.
c) Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam analisis data
kualitatif. Kesimpulan yang diperoleh diharapkan dapat memperjelas
keadaan temuan sehingga dapat dipahami dan diaplikasikan pada

penelitian selanjutnya.
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